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Abstract
Situbondo has a 150 km coastline from west to east, home to 35 villages. This indicates that the
coastal area is an important area for economic activity, tourism, and settlements. However, this
e area is also affected by hydro-oceanographic activities that occur along the coast, such as
currents, waves, and tides. To prevent these threats, several types of coastal protection building
have been built along the coast of Situbondo. This study aims to documented and classify coastal
protection buiiding located along Situbondo through direct field observations. Among 14 observed
points, there are 6 coastal protection buiding with the type of groin, 5 seawalls, 3 revetments, 2
breakwaters, and 1 jetty. Seawalls are usually used in areas directly adjacent to highways or
fishpond buildings, followed by groins as a second layer of coastal protection structures,
breakwaters that protect the Kalbut Port area, and jetties located in the downstream area of the
Seletereng Kapongan River.

Keywords: Coastal protection building, Coast, Situbondo.

Abstrak

Situbondo memiliki garis pantai sepanjang 150 km dari barat hingga timur dimana terdapat 35
desa yang berada di daerah pesisir. Hal ini menunjukkan bahwa wilayah pesisir menjadi kawasan
penting bagi aktivitas ekonomi, pariwisata, dan pemukiman. Akan tetapi daerah ini juga

e dipengaruhi aktifitas hidro-oseanografi yang terjadi disepanjang pantai seperti arus, gelombang
dan pasang surut. Untuk mencegah ancaman tersebut, beberapa jenis bangunan pelindung pantai
0 telah dibangun di sepanjang pesisir yang ada Situbondo. Penelitian ini bertujuan untuk

mendokumentasi dan mengklasifikasikan bangunan pelindung pantai yang berada di sepanjang
kabupaten Situbondo dengan cara pengamatan langsung di lapangan. Dari 14 titik yang telah
diamati, terdapat 6 bangunan pelindung pantai dengan jenis groin, 5 seawall/tanggul laut, 3
revetment, 2 breakwater dan 1 jetty. Bangunan pelindung pantai berupa seawall biasanya
digunakan pada daerah yang berbatasan langsung dengan jalan raya maupun bangunan
tambak diikuti oleh groin sebagai bangunan pelindung pantai lapis kedua, breakwatwr
yang melindungi daerah Pelabuhan Kalbut dan jetty yang berada pada daerah hilir sungai
Seletereng Kapongan.

Kata Kunci:Bangunan pelindung pantai, Pesisir, Situbondo. .

1. PENDAHULUAN
(6 ) Situbondo merupakan kabupaten yang terletak di ujung timur pulau jawa memiliki
garis pantai yang membentang sekitar 150 km dari barat hingga timur. Terdapat 35 desa
yang berada di pesisir pantai Situbondo[l] dengan mayoritas warga desa berprofesi
sebagai nelayan, pedagang dan petani. Hal ini menunjukkan bahwa wilayah pesisir
menjadi kawasan penting bagi aktivitas ekonomi, pariwisata, dan pemukiman. Akan tetapi
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seperti arus, gelombang dan pasang surut[2]. Fenomena erosi dan sedimentasi pantai
menjadi ancaman nyata yang dapat merusak infrastruktur, mengganggu aktivitas
masyarakat, hingga mengancam kelestarian lingkungan pesisir yang berada di kabupaten

situbondo [3].

Untuk mencegah ancaman tersebut, beberapa jenis bangunan pelindung pantai telah
dibangun di sepanjang pesisir yang ada Situbondo. Identifikasi terhadap bangunan
pelindung pantai ini menjadi sangat penting untuk memahami efektivitas perlindungan
yang diberikan serta untuk merancang strategi pengelolaan pesisir yang berkelanjutan[4].
Berdasarkan hasil penelitian, di Kabupaten Situbondo terdapat beberapa titik lokasi
bangunan pelindung pantai yang terdiri dari berbagai macam bangunan di antaranya
seawall, jett, groin dan berbagai bangunan pelindung lainnya.Bangunan-bangunan ini
dibangun dengan mempertimbangkan karakteristik pantai dan kebutuhan perlindungan di

masing-masing lokasi[5].

Upaya identifikasi dan analisis bangunan pelindung pantai di sepanjang pesisir
Situbondo tidak hanya bertujuan untuk mendata keberadaan dan jenis bangunan, tetapi
juga untuk mengevaluasi peranannya dalam mengurangi dampak abrasi dan banjir pasang
[6]. Dengan demikian, artikel ini akan membahas mengenai bangunan pelindung pantai
yang berada di sepanjang kabupaten Situbondo, serta tantangan yang dihadapi dalam

pengelolaan wilayah pesisir yang dinamis dan rentan terhadap perubahan lingkungan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dan kuantitatif, dengan
pendekatan studi lapangan dan pemetaan spasial. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan menganalisis keberadaan serta kondisi bangunan
pelindung pantai di sepanjang pesisir Kabupaten Situbondo. Lokasi penelitian mencakup

seluruh wilayah pesisir Kabupaten Situbondo.

Pengamatan langsung di lapangan untuk mengidentifikasi jenis dan dimensi bangunan
pelindung pantai. Selain pengamatan langsung, kami juga mewawancarai warga sekitar
mengenai informasi bangunan pelindung pantai setempat. Data sekunder juga disiapkan
untuk mendukung kelengkapan informasi mengenai bangunan pelindung pantai.
Pengambilan data sekunder dari badan statistik dan google earth. Data yang telah
dikumpulkan dianalisa dengan teknik analisa kualitatif menggunakan klasifikasi

bangunan pantai dan analisa naratif dari wawancara dan pengamatan kondisi bangunan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian terdahulu[7], di Situbondo terdapat banyak wilayah
mendukung sebagai lokasi budidaya perairan terutama Kecamatan Suboh, Kendit, Arjasa
dan Jangkar. Hal ini juga dibuktikan dengan banyaknya pengusaha tambak di beberapa
daerah tersebut[8]. Adanya bangunan tambak disertai dengan tembok laut untuk
melindungi erosi dan sedimentasi disebabkan oleh gelombang laut[9]. Sesuai fungsinya,
bangunan pelindung pantai seawall berfungsi untuk melindungi daratan maupun
bangunan dari banjir, konsolidasi tanah, abrasi dan gelombang laut ekstrim[10]. Selain
tambak laut yang berbatasan langsung dengan jalan pantura juga banyak dibangun
seawall untk melindungi jalan raya dari abrasi dan gelombang laut sehingga penguna
jalan raya dapat melintas dengan aman walaupun saat pasang dan terjadi gelombang

tinggi pada laut[11].

Berikut adalah tabel yang menyajikan hasil observasi dan data yang telah
dikumpulkan dari beberapa daerah dari wilayah barat hingga timur Situbondo.

Tabel 1. Titik-titik Wilayah Bangunan Pelindung Pantai Beserta Titik Koordinat di
Kabupaten Situbondo

No. Koordinat Lokasi Jenis Gambar

Bangunan

1. - Sumberwaru, | Seawall

7.753170,114.315748 | Banyuputih dan Groin

2. -7.748225, Sompelan, Seawall
114.295679 Sumberanyar,
Banyuputih
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3. -7.715923, Jangkar, | Revetment &
114.211864 Kec Jangkar
4, -7.713198, S Pinang, Groin
114.133381 Lamongan,
Kec. Arjasa,
5. -7.713198, S Pinang, Groin
Lamongan,
114.133381 Kec. Arjasa,
6. - Seletreng, Jetty
7.702364,114.101409 Kapongan
7. 7°38'47.7"S Gelung, | Seawall
113°59'03.9"E Kec.
Panarukan
8. - Kalbut, Break
7.624794859276257, | Kec.Mangara water
114.01282622974477 n
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9. 7°41'16.5"S Klatakan, Groin
113°52'38.8"E Kec Kendit
10. 7°41'55.9"S Klatakan, | Seawall
113°55'00.5"E Kec Kendit | dan Groin
11. - Klatakan, | Revetment
7,6879840,113,87734 | Kec Kendit
70
12. - Pasir Break
7,6891220,113,83059 Putih, water
90 Bungatan
13. - Pasir Seawall
7.689122,113.830599 Putih, dan
Bungatan Revetment
14. - Kembang Groin
7.685125,113.859847 .
sambi,
pasir putih

Hasil observasi dan data pada tabel di atas menunjukkan dari keseluruhan wilayah

Kabupaten Situbondo yang membentang dari ujung timur Kecamatan Banyuputih sampai

ujung barat Kecamatan Pasir Putih hanya terdapat 4 titik lokasi bangunan pantai yang
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langsung berbatasan dengan jalan pantura untuk mencegah pengikisan dari adanya
gelombang arus laut[12]. Dari keempat titik bangunan pelindung pantai juga dipaparkan
bahwa 2 diantaranya jenis bangunan pelindung pantai yang digunakan untuk melindungi
area pinggiran pantai merupakan bangunan pelindung pantai 1 jenis bangunan pelindung

pantai jetty.

Berdasarkan data hasil observasi lapangan yang diuraikan dalam bentuk titik-titik
wilayah bangunan pelindung pantai berbatasan dengan jalan pantura Kabupaten
Situbondo maka diperoleh hasil bahwa terdapat 4 lokasi area yang memiliki bangunan

pelindung pantai yang berbatasan dengan jalan pantura.

Titik wilayah 11 dengan koordinat -7,6879840,113,8773470 bangunan pelindung
pantai yang berbatasan langsung dengan jalan pantura Kabupaten Situbondo terletak di
Desa Pecaraon Klatakan, Kecamatan Kendit. Jenis bangunan pantai yang ada di area
tersebut merupakan jenis bangunan pelindung pantai tanggul laut. Titik wilayah 12
dengan koordinat -7,6891220,113,8305990 bangunan pelindung pantai yang berbatasan
langsung dengan Jalan Raya Pasir Putih Kali, Kecamatan Bungatan. Jenis bangunan
pantai yang ada di area tersebut merupakan jenis bangunan pelindung pantai breakwater.
Titik wilayah 13 dengan koordinat -7.689122,113.830599 bangunan pelindung pantai
yang berbatasan langsung dengan Jalan Raya Pasir Putih Kali, Kecamatan Bungatan.
Jenis bangunan pantai yang ada di area tersebut merupakan jenis bangunan pelindung
pantai tembok laut. Titik wilayah 14 koordinat -7.685125,113.859847 bangunan
pelindung pantai yang berbatasan langsung dengan jalan pantura Kabupaten Situbondo
terletak di Desa Kembangsambi Pasir Putih, Kecamatan Bungatan. Jenis bangunan pantai

yang ada di area tersebut merupakan jenis bangunan pelindung pantai groin.

Dari 14 titik yang telah diamati, terdapat 6 bangunan pelindung pantai dengan jenis
groin, 5 seawall/tanggul laut, 3 revetment, 2 breakwater dan 1 jetty. Pada pengamatan
lapangan, dapat dilihat bahwa groin merupakan bangunan pelindung pantai yang sering
disandingkan dengan bangunan pelindung pantai lainnya. Terlihat pada titik 1 dan 10
dimana groin yang dipasang pada layer kedua merupakan pelindung kedua dari bangunan
pelindung pantai di layer pertama yakni seawall. Hal ini sesuai dengan fungsi dari groin

itu sendiri yakni menahan sedimen yang dibawa oleh gelombang laut serta menjaga pasir
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agar tidak tererosi kembali [ 13]. Selain itu, seawall atau tanggul laut merupakan bangunan
pelindung pantai yang paling banyak digunakan. Hal ini sesuai dengan keadaan di
Situbondo yang merupakan daerah pantura dimana pantai pesisirnya berbatasan langsung
dengan jalan raya[14]. Penggunaan seawall untuk mencegah abrasi yang disebabkan oleh
gelombang laut sehingga bangunan berupa jalan raya tidak tergerus oleh ait laut[15].
Selain 14 titik yang telah diamati, pastinya masih banyak titik yang belum masuk dalam
cakupan pengamatan kami mengingat luasnya wilayah pesisir Situbondo. sehingga
kedepannya diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan kembali untuk mendapatkan

data yang lebih lengkap dan akurat.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan data yang didapatkan dari 14 titik pengamatan pada lapangan, bangunan
pelindung pantai yang paling banyak digunakan adalah bangunan pelindung pantai groin
dan seawall atau tanggul laut. Jenis bangunan pelindung pantai tanggul laut dapat
ditemukan pada 5 titik yang tersebar dari wilayah barat hingga timur Situbondo.
Bangunan pelindung pantai ini sering kali dibarengi dengan bangunan pelindung pantai
lain sebagai pelindung lapis kedua yakni groin yang ditemukan pada 6 titik. Selain itu
terdapat 3 revetment di daerah yang berbatasan langsung dengan jalan serta 2 bangunan
pelindung pantai berupa breakwater, berada di wilayah kalbut yang berfungsi sebagai
pelindung daerah Pelabuhan Kalbut dan tempat wisata pasir putih. Bangunan pelindung
pantai jetty juga ditemukan pada daerah Saletreng Kapongan unuk melindungi wilayah

hilir sungai.
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